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ABSTRAK

Tekanan sosial pada konformitas yang tinggi menyebabkan individu mengikuti
kebiasaan perilaku merokok guna diterima dalam suatu kelompok. Hipotesis yang
diajukan “terdapat hubungan positif antara konformitas dan perilaku merokok pada
mahasiswi di Kota Semarang”. Tujuan penelitian membyktikan adanya huungan
antara variable konformitas dengan perilaku merokok. Hasil responden sebanyak
141 mahasiswi. Alat ukur yang digunakan adalah GN-SBQ yang dikembangkan oleh
Glover dan Nilsson (dalam Carballo dkk., 2023) dan The Conformity Scale yang
dikembangkan oleh Mehrabian dan Stefl (1995) yang kemudian diadaptasi ke dalam
bahasa Indonesia oleh peneliti. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
korelasional. Hasil korelasi menunjukkan hasil sebesar r=0.236, (p>0.01). Dengan
demikian hipotesis diterima, dapat disimpulkan terdapat adanya hubungan positif
antara konformitas dan perilaku merokok.
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ABSTRACT

High social pressure on conformity causes individuals to adopt smoking behavior in
order to be accepted within a group. The proposed hypothesis is: "There is a positive
relationship between conformity and smoking behavior among female university
students in Semarang City." The purpose of this study is to prove the existence of a
relationship between the conformity variable and smoking behavior. The respondents
consisted of 141 female students. The measurement instruments used were the GN-
SBQ developed by Glover and Nilsson (as cited in Carballo et al., 2023) and the
Conformity Scale developed by Mehrabian and Stefl (1995), which was then adapted
into Indonesian by the researcher. This study employed a quantitative correlational
method. The correlation result showed r = 0.236, (p < 0.01). Thus, the hypothesis is
accepted, and it can be concluded that there is a positive relationship between
conformity and smoking behavior.
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